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Abstrak

PT United Tractors Pandu Engineering merupakan Perusahaan Manufaktur yang merilis Tower Lamp
Hybrid. Semula produksi Towerlamp di Cina, dengan rencana lokalisasi proses produksi di Cikarang, Jawa
Barat. 21 Komponen Tower Lamp Hybrid diketahui tidak mempunyai mekanisme manajemen kontrak yang
jelas, hal ini disebabkan produk yang baru belum melakukan langkah pengambilan strategi purchasing
yang baik. Komponen yang dipilih perusahaan hanya menilai dari fleksibilitas harga dan kualitas bahan
baku. Dilema lainya, beberapa komponen menentapkan pembelian dengan sistem minimum quantity
sedangkan perusahaan memiliki keterbatasan anggaran. Mengingat perusahaan berjenis make to order,
maka hal tersebut menjadi masalah. Penelitian ini berfokus untuk merancang usulan strategic purchasing
dan model kriteria pemilihan supplier dalam pembelian komponen Tower Lamp Hybrid. Terdapat 2 metode
yang digunakan penelitian ini, pertama perancangan persebaran 21 komponen pada model Kraljic
Portofolio dengan perhitungan fuzzy multi attribute decision making (FMADM) menghasilkan 8 komponen
pada kuadran non-critical, 2 komponen pada kuadran bottleneck, 3 komponen pada kuadran leverage, dan
8 komponen pada kuadran strategic. Kedua, Keterkaitan strategic purchasing dengan hasil prioritas
kriteria supplier selection di kuadran strategic menghasilkan 3 kriteria supplier selection sebagai prioritas
pertama dan 4 kriteria supplier selection sebagai prioritas kedua.

Kata kunci: Tower Lamp Hybrid; Strategi Pembelian; Kraljic Portfolio Matrix; Kriteria Pemilihan
Pemasok

Abstract

[Title: Strategic Puchasing Proposal Design Based On Kraljic’s Matrix Model And Supplier Selection
Criteria Using Dematel On Hybrid Tower Lamp Hybrid Products] PT United Tractors Pandu Engineering
is a manufacturing company that releases Tower Lamp Hybrid. Initially, Towerlamp production was in
China, with plans to localize the production process in Cikarang, West Java. 21 Tower Lamp Hybrid
components are known to have no clear contract management mechanism; this is because the new product
still needs to take steps to take a good purchasing strategy. The components selected by the company only
assess the flexibility of price and quality of raw materials. Another dilemma, some components determine
purchases with a minimum quantity system while the company has a limited budget. Given that the company
is a make-to-order type, this is a problem. This research focuses on designing a strategic purchasing
proposal and supplier selection criteria model for purchasing Tower Lamp Hybrid components. There are
two methods used in this study, first designing the distribution of 21 components in the Kraljic Portfolio
model with fuzzy multi-attribute decision-making (FMADM) calculations resulting in 8 components in the
non-critical quadrant, two components in the bottleneck quadrant, three components in the leverage
quadrant, and eight components in the strategic quadrant. Second, the strategic purchasing linkage with
the results of supplier selection criteria prioritization in the strategic quadrant resulted in 3 supplier
selection criteria as the priority and four supplier selection criteria as the second priority.

Keywords: Tower Lamp Hybrid; Strategic Purchasing; Kraljic Portfolio Matrix; Supplier Selection
Criteria
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dibeli serta proses untuk memastikan hal yang
dibutuhkan diterima secara tepat waktu dengan
spesifikasi kuantitas dan kualitas yang sesuai. Adapun
tujuan manajemen pengadaan guna tersedianya bahan
baku dengan harga murah, berkualitas, dan pengiriman
tepat waktu. Adanya manajemen pengaadan agar dapat
membina pemasok-pemasok untuk meningkatkan
kualitas bahan baku. Selain itu, manajemen pengadaan
diadakan dengan tujuan terciptanya keunggulan dari sisi
biaya yang murah dengan kualitas yang sesuai.

Supplier selection merupakan hal yang sangat
penting bagi aktifitas organisasi perusahaan, juga
mempunyai peran penting dalam proses produksi dan
manajemen logistik, jadi keputusan yang tidak tepat
ketika  memilih  supplier akan  mengakibatkan
konsukuensi buruk bagi perusahaan (Rezaei &
Behnamian, 2021). Supplier selection sudah menjadi
komponen yang penting perusahaan dalam mengelola
supply chain management agar efektif dan efisien, juga
perusahaan dapat mendapatkan keunggulan kompetitif
dengan menambah peran dari strategi supplier selection
dalam aliran supply chain (Azadnia, Saman, & Wong,
2015; Alikhani, Torabi, & Altay, 2019; Grigor, 2020).

PT United Tractors Pandu Engineering
merupakan heavy equipment manufacturing &
engineering companies terkemuka di Indonesia. Saat ini,
PT United Tractors Pandu Engineering sedang
mengembangkan produk Tower Lamp Hybrid. Dimana
produk ini merupakan produk lanjutan dari TowerLamp
PATRIA. Tower Lamp Hybrid merupakan alat yang
digunakan untuk menerangi proses kegiatan yang
dilakukan pada saat gelap atau malam hari. Pada industri
pertambangan berfungsi untuk menerangi jalan dan
lapangan tambangan pada malam hari. Produk ini pula
merupakan pilot project yang mengkombinasikan sel
surya dan diesel engine. Awalnya produk Tower Lamp
diproduksi di china, namun upgrade produk menjadi
Tower Lamp Hybrid ini rencananya akan dilokalisasi
produksi di PATRIA, Cikarang Jawa Barat.

Tower Lamp Hybrid terdiri dari 21 komponen
yang digunakan dan memiliki kompleksitas yang
berbeda-beda yang mengakibatkan beberapa komponen
menjadi langka dan jarang ditemukan di pasar lokal
sehingga mengharuskan membeli material berasal dari
luar negeri. Berdasarkan interview dengan expert
perusahaan. Permasalahan yang terjadi yaitu perusahaan
tidak mempunyai mekanisme manajemen kontrak yang
jelas dari setiap komponennya, hal ini disebabkan karena
produk Tower Lamp Hybrid yang baru sehingga belum
melakukan Langkah pengambilan strategi purchasing
yang baik. Komponen yang dipilih perusahaan hanya
menilai dari fleksibilitas harga yang ditawarkan dan
kualitas bahan baku dari supplier. Selain itu, terdapat
beberapa komponen menentapkan proses purchasing
dengan sistem minimum quantity pembelian komponen.
mengingat perusahaan berjenis make to order, maka hal

tersebut menjadi masalah dan di dukung pula dengan
keterbatasan anggaran yang dimiliki perusahaan, maka
produk ini membutuhkan strategi pembelian yang
terdifferensiasi agar lebih mudah dan memiliki arahan
strategi dalam melakukan proses pembelian komponen.

Maka perlu dilakukan penelitian dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Penelitian bertujuan untuk
membantu PT. United Tractors Pandu Engineering dalam
melakukan strategic purchasing agar mendapatkan jenis
hubungan dan tipe kontrak dengan supplier untuk strategi
pembelian item untuk Tower Lamp Hybrid. Model untuk
mendukung pemberial usulan strategic purchasing
menggunakan Kraljic Portfolio Matrix, Kraljic’s
purchasing portofolio merupakan model yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengoordinasikan strategi
pengadaan dengan mengidentifikasi item barang
berdasarkan kriteria resiko pasokan yang dikemukakan
yaitu jumlah pemasok, lokasi pemasok, ketepatan waktu,
kualitas, fleksibilitas. Pada metode ini nantinya akan
mengklasifikasikan item pengadaan 21 komponen Tower
Lamp Hybrid ke dalam dua dimensi yang ternilai dari
pengaruh terhadap proyek (Profit Impact) dan Risiko
pasok (Supply Risk). Pemetaan Matrix ini dilakukan
dengan penilaian dimensi, variable, dan item pengadaan
berdasarkan Fuzzy Multi-attribute decision making dan
hasil akan di transfer melalui software SPPS untuk
dipetakan. Selain itu, diperlukan juga metode untuk
merancang usulan kriteria pemilihan supplier, metode
tersebut yaitu Decision Making Tree Laboratory
(DEMATEL), dengan metode tersebut akan didapatkan
tingkat kepentingan dan hubungan.

2. Metode Penelitian

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya, model Kraljic Matrix Portofolio
dilakukan pershitungan dengan fuzzy multi attribute
decision making (FMADM), dan kriteria supplier
selection dengan DEMATEL. Penelitian ini
menggunakan 3 tahap penyebaran kuesioner oleh para
ahli. Tahap pertama yaitu melakukan penilaian tingkat
kepentingan terhadap setiap atribut dimensi guna
menentukan bobot masing-masing Variabel Supply Risk
dan Profit Impact. Tahap kedua, yaitu penilaian
perbandingan berpasangan FMADM dimana tahap kedua
ini untuk menentukan persebaran 21 komponen Tower
Lamp Hybrid. Tahap ketiga, yaitu penilaian perbandingan
berpasangan DEMATEL dimana untuk memberikan plot
tiap kriteria supplier selection untuk item kuadran
strategic pada causal diagram. Output yang dihasilkan
dari penelitian ini untuk mengetahui identifikasi
persebaran item melalui model kraljic’s matrix
portofolio, rekomendasi prioritas kriteria supplier
selection dengan mempertimbangkan tingkat
kepentingan dan hubungan antar kriteria untuk
menunjang strategic purchasing, serta Mengetahui
Langkah yang diambil perusahaan untuk alternatif



strategic purchasing komponen strategic pada produk
Tower Lamp Hybrid. Berikut merupakan alur penelitian
yang ditunjukkan pada gambar 1:
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Gambar 1. Alur Penelitian (Lanjutan)

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan 3 tahap penilaian, dimana
terdapat 2 variabel penilaian yang masing-masing untuk
mendapatkan persebaran 21 komponen Towerlamp
Hybrid dan kriteria prioritas supplier selection. Adapun
variabel tersebut
Tabel 3.1 Variabel Kraljic Matrix

Dimensi Kriteria Keterangan
Impact of Pengaruh pengadaan bahan baku
rofri)tability terhadap tingkat keuntungan
P perusahaan
Profit ImESrr(t:?]r;zee of Tingkat kepentingan pembelian item
Impact

Perusahaan memandang atribut
terkait sebagai nilai tambah bahan
baku ataupun biaya pengadaan bahan
baku

Value/cost of
purchase




Dimensi Kriteria Keterangan

Resiko pasar pasokan seperti tipe

Market risk monopoli pasar dan batasan akses
Supply _ pasar _
Risk Perfomance Risiko yang dapat timbul terkait
risk performansi pemasok
Complexity Risiko terkait spesifikasi dan
risk kerentanan atau daya tahan item

Tabel 3.2 Variabel Supplier Selection

Kriteria Keterangan

Quality Kemampuan supplier memberikan bahan
baku, komoditas yang tepat kualitas.

Lead Time kemampuan supplier untuk memenuhi

permintaan pasokan dalam hal durasi

Purchasing Cost Harga pasokan yang diberikan oleh supplier

kepada perusahaan

Coorperation Kemampuan supplier berkomunikasi dan

berkolaborasi dengan perusahaan

Normalized priority weights of supply risk and profit impact attributes.

Supply Risk Profit Impact
Normalized Normalized
Adtribute Priority Weight Adtribute Priority Weight
Market Risk 0.337 Impact on Profitability 0.375
Performance risk 0.333 Critically of Purchase 0.308
Complexity Risk 0.330 Value/Cost of Purchase 0.324

Gambar 3.3 Profit Impact Priority Weight
Selanjutnya melakukan perhitungan weighted
average dan global average setiap komponen yang telah
dilakukan pengambilan data melalui kuisioner tahap 2
yang diisi oleh 16 expert

Supply Risk Frofi lmpact

Flexibility Kemampuan supplier beradaptasi dengan
perubahan dan kebutuhan yang diinginkan

oleh perusahaan

Reputation Reputasi dari perusahaan supplier, seperti
track record dari supplier, lama berdirinya
perusahaan supplier dan sudah berapa
banyak memasok komoditas ke berbagai

Konsumen

Innovation Kemampuan supplier melakukan inovasi
dalam segala aspek baik secara pelayanan

dan komoditas yang ditawarkan

Response to
customers

Kemampuan supplier merespon pesanan dari
kustomer, sehingga supplier mempunyai
pengetahuan yang baik dan proaktif
memberikan informasi secara detail dari
komoditas yang dipesan oleh Perusahaan

Location Letak Perusahaan Supplier

Current Customer Kemampuan supplier untuk menanggapi
Feedback feedback dari kustomer.

Langkah awal menentukan Perhitungan Supply
Risk Priority Weight Dan Profit Impact Priority Weight,
dimana data ini didapatkan melalui kuisioner tahap 1
dengan parameter penilain menggunakan TFN (Tringular
Fuzzy Number) yang diisi oleh 6 expert.
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Gambar 3.4 weighted average dan global average
Weighted average
= (7.271x 0.337) + (7.895 x 0.333)
+ (7.166 x 0.330)
= 7.444

Global average supply risk = 7.444 x 40%
=2.977

Global average profit impact = 7.444 x 60%
=4.731

Attribute Market Risk Performance risk Complexity Risk BL g2 p 8 | P
Market Risk 11 1 [ w0 102 102|102 102 102 [033 0338 0337]0.33703%7
Performance risk 100 098 098 1 1 1 102 100 1.00 |0.336 0.331 0.331|0.333|0.333
(Complexity Risk 098 088 088 | 098 100 100 | 1 1 10328 0331 0.331]0.330]0.330

Total 1 1

Gambar 3.1 Supply Risk Priority Weight

Attribute Inmpact on Proficabiliy | Critically of Purchase | Valus/Cost of Purchase | pa | ps | g6 | § | p
Impact on Prafiability T 1 1 ] 12 12 118 120 L7 L1l |0.383 0377 0.366]0.375 0375
Critically of Purchase 0.80 082 085 1 1 1 0.95 096 0.94 |0.305 0.308 0.310|0.308|0.308
Value/Costof Purchase | 0.64 085 090 | 105 104 106 | 1 1 1 0321 0322 0.329]0.324]0324

Total 1 1
Gambar 3.2 Profit Impact Priority Weight
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Gambar 3.5 Matrix Euclidean
structure
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Gambar 3.6 Hasil Persebaran komponen Tower
Lamp Hybrid

Pada perhitungan ini didapatkan catatan
persebaran komponen Tower Lamp Hybrid yang mana
komponen kuadran Non critical memiliki karakteristik
utama berupa supply risk dan profit impact yang rendah.
Komponen ini pun merupakan bahan yang mudah di
dapatkan di pasaran. Selain itu, perusahaan sejauh ini
tidak memiliki keluhan baik dari ketersediaan pasokan,
maupun kualitas dari barang-barang tersebut. Selanjutnya
komponen kuadran Bottleneck Umumnya komponen
pada kuadran ini memiliki supply risk yang tinggi dan
profit impact yang rendah yang artinya perusahaan
mengelola barang yang akan dibeli susah dan secara
strategis kurang penting untuk produk. Lalu komponen
kuadran Leverage Komponen yang ada di kuadran ini
memiliki karakter supply risk yang rendah dan profit
impact yang tinggi artinya perusahaan mengatur barang
yang akan di beli relative mudah, namun secara strategis
sangat penting untuk produk. Umumnya komponen pada
kuadran ini yang paling menguntungkan bagi perusahaan,
dimana cenderung terstandar dan banyak supplier yang
menyediakan item-item tersebut, sehingga perusahaan
memberikan ruang eksploitasi pembelian item, agar
target biaya purchasing dapat ditekan sesuai target dari
perusahaan Namun, pada kuadran ini terdapat satu
komponen yang cukup urgensial, yaitu generator dimana
memiliki fungsi yang sangat penting bagi produk dan
menentukan kualitas produk dikarenakan befungsi
sebagai konversi energi mekanik menjadi energi listrik
pada Tower Lamp Hybrid. Mengingat fungsi kebutuhan
komponen menjadi salah satu item yang sangat penting
dan menjadi penentu kualitas dari mesin tersebut. Maka
perusahaan harus memiliki strategi khusus bagi
komponen ini. Komponen tersebut tidak sulit didapatkan
perusahaan, sehingga target perusahaan dapat menekan
biaya purchasing untuk generator. Serta terakhir
komponen kuadran Strategic, dimana Dimana ke delapan
komponen ini akan dirancang usulan kriteria pemilihan
supplier yang paling penting dan paling berpengaruh
terhadap kriteria lainnya, serta menjadi kunci utama
untuk memperbaiki informasi pengambilan keputusan
dalam pemilihan supplier. Adapun rancangan strategi
dari kuadran Strategic ini sebagai berikut

Strategi
terpilil
Partnership
Long-term
Relationship
Konfrak,
Harga
Satuan

Ouantity

Kondisi Existing

5. Biaya Purchasing besar

Dimensi yang
diniliai
Hubungan,
dengan,
Supplier
Jangka
Waktu

vang disebablay oleh

dalam hal mang lingkup. wakfy pelaksanaan,

Recommended Tactics
(Schiele, 2015)

Partnership dengan jangka waktu, Long-term relationship
Terminate partnership, find new supplier

Accept locked-in parmeshin,
Maintain strategic partnershil

Lumsum.: Konfrak Lumsum digunak

Kontrak Rayung : Kontrak Pavung digunakan misalnya untuk pengadaan obat

tertentu, jasa boga, jasa layanan perjalanan (travel agent)

2012)
(OBrien, 2012)
(Caniels, 2003)

Validasi Teoriti

Matrix

Original Kraliic.
Other authors
building on the
Kralfic matrix

Perusahaan pemetaan hubungan dengan supplier,
jangka waktu, dan tipe kontrak

Setelah didapatkannya persebaran 21 komponen
Towerlamp Hybrid ini, peneliti melakukan penilaian
supplier selection menggunakan metode DEMATEL
pada komponen kuadran strategic. Dimana ke delapan
komponen ini akan dirancang usulan kriteria pemilihan
supplier yang paling penting dan paling berpengaruh
terhadap kriteria lainnya, serta menjadi kunci utama
untuk memperbaiki informasi pengambilan keputusan
dalam pemilihan supplier (Chang, 2011). Komponen
kuadran strategic di pilih dikarenakan 5 komponen
diantaranya merupakan komponen vital dari produk
Tower Lamp Hybrid, selain itu komponen pada kuadran
ini turut memiliki komplektisitas yang tinggi bagi
perusahaan dan sesuai klasifikasi bahwa komponen yang
berada di kuadran ini memiliki supply risk yang tinggi
dan profit impact yang tinggi artinya perusahaan



mengelola barang yang akan dibeli sulit dan secara
strategis sangat penting bagi produk.

Penilaian tahap akhir dalam menentukan kriteria
supplier selction dengan membuat direct-relation matrix
yang dinilai oleh 3 expert perusahaan dengan parameter
penialain sebagai berikut

Tabel 3.3 Parameter Penilaian

Scale Ket
0 Tidak ada pengaruh
1 Pengaruh rendah
2 Pengaruh sedang
3 Pengaruh tinggi
4 Pengaruh sangat tinggi

Adapun penilaian kriteria supplier selection ini
diawali dengan membuat direct-relation matrix. Berikut
merupakan direct-relation matrix.
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Gambar 3.8 Direct-Relation Matrix
Setelah diketahui direct-relation matrix dilakukan
perhitungan normalized matrix
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Gambar 3.9 Normalized Matrix
Setelah  didapatkan  Normalized  Matrix
dilanjutkan dengan perhitungan Total Relation Matrix.
Adapun Total Relation Matrix sebagai berikut :
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Gambar 3.10 Total Relation Matrix
Dari Total Relation Matrix ini dilakukan
perhitungan Threshold Value yang merupakan nilai rata-
rata dari matriks T. Adapun nilai dari Threshold Value
yang didapatkan dari nilai rata-rata dari seluruh kriteria
pada matriks T sebesar 0,428. Selanjutnya, kriteria yang
dianggap signifikan ditunjukkan dengan warna kuning
pada matriks T. selain itu, setelah didapatkan Total
Relation Matrix membuat causal diagram dengan
mendapatkan Ri dan Ci terlebih dahulu. Ri merupakan
jumlah baris dari setiap jumlah matriks T sedangkan Ci
merupakan jumlah dari setiap kolom. Selanjutnya vektor
garis horizontal di denotasikan sebagai (Ri+Ci), juga
dinamakan garis prominence, jika kriteria terletak
mendekati ke kanan mengikuti garis (Ri+Ci) maka

kriteria semakin penting. Vector garis vertikal
didenotasikan sebagai (Ri-Ci), yang dinamakan garis
relation, jika (Ri-Ci) positif maka kriteria termasuk ke
dalam area cause, sedangkan (Ri-Ci) negatif maka
kriteria termasuk ke dalam area effect. Adapun hasil dari
rekap perhitungan prominence dan relation sebagai
berikut :

pplier Select Ri Gi Ri+Ci | Ri-Ci | identify
Quality 1974 4,464 9.438 0.509 cause
Lead Time 1343 1236 8579 0.107 cause
Purchasing Cost 4.086 4657 8743 0570 effect
Coorperation 4,641 5.570 10.212 -0.929 effect
Flexibility 4391 1213 8.605 0.178 cause
i 5177 5.635 10812 0458 effect
Innovation 3363 3.279 6.642 0.084 cause
Response to 3.763 3.654 7.417 0.109 cause
customers
Location 2.002 3.835 7.837 0.168 cause
Current
Customer 1014 3211 7225 0.802 cause
Feedback

Gambar 3.11 Rekap Hasil Perhitungan Prominence
dan Relation

Pada hasil causal diagram ini akan dibagi
menjadi 4 kuadran dengan tujuan memudahkan peneliti
mendapatkan informasi prioritas untuk
mengimplementasi kriteria. Adapun gambar empat
matriks kuadran causal diagram pada gambar 4. 14
sebagai berikut
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Gambar 3.12 Hasil Matriks Empat Kuadran Causal
Diagram
Dengan penentuan Impact Relation yang
merupakan indikator untuk mendapatkan informasi
berupa hubungan pengaruh antar kriteria, maka kriteria
yang memiliki nilai lebih besar dari nilai threshold value
maka memberi pengaruh terhadap kriteria lainnya.
Berikut merupakan tabel impact relation antar kriteria
supplier selection sebagai berikut

Pengaruh Pengaruh

No Kriteria Yang Total Yang Total
Diberikan Diterima
. LT, PC, C, I, RC, L,

1 Quality (QL) F R 5 CF 4
2 Lead Time QL, PC, C, 5 I, RC, L, 4
(LT) F,R CF
Purchasing LT,F, 1,

8  costpcy QWCGR 3  pei'ck 6

. QL, LT,
4 Coorperation PC.F.R, 6 I L, CF 3
© RG




Pengaruh Pengaruh
No Kriteria Yang Total Yang Total
Diberikan Diterima
5 Flexibility QL, LT, 5 I,RC, L, 4
(F) PC,C,R CF
6 Requt{ation F?CL(I:_-II-: 8 | 2
® RC, L, CF
QL, LT,
7 Innovation (1) C,R 2 PC, F,RC, 7
L, CF
Response to QL, LT,
8 customers C,R 2 PC,F, I, 7
(RC) L, CF
. LT, PC, C, QL,F, I,
9 Location (L) R 4 RC, CF 5
Current
Customer LT, PC, F,
10 Feedback QLGR 3 I,RC, L 6
(CF)

Hasil matriks empat kuadran causal diagram
yang menempatkan posisi prioritas kriteria supplier
selection untuk diusulkan kepada perusahaan pada proses
pemilihan supplier khususnya saat proses purchasing
komponen yang berada pada kuadran strategic matrix
kraljic portofolio diantaranya solar panel, engine, solar
charge controller, inverter, automatic generator start ,
battery monitor, Lampu LED, dan Lithium Battery
dimana ke delapan komponen ini memiliki supply risk
dan profit impact yang tinggi.

Kriteria pada kuadran 1 ini disebutkan sebagai
core factor atau kriteria utama, dimana ciri pada kriteria
ini memiliki tingkat prominence dan relation yang tinggi.
Kriteria yang termasuk pada kuadran ini harus
diprioritaskan untuk implementasinya. Adapun kriteria
yang termasuk pada kuadran ini diantaranya Quality
(QL), Flexibility (F), dan Lead Time (LT). Umumnya
kriteria yang berada di kuadran ini memiliki pengaruh
yang besar bagi kriteria lainnya, maka dari itu, kriteria di
dalamnya dapat langsung diimplementasikan secara
langsung

Kriteria pada kuadran 2 ini disebutkan sebagai
driving factor atau kriteria pemicu, dimana ciri pada
kriteria ini memiliki tingkat prominence yang rendah dan
relation yang tinggi. Kriteria yang termasuk pada
kuadran ini kriteria yang menjadi prioritas kedua untuk
diimplementasikan. Adapun kriteria yang termasuk pada
kuadran ini diantaranya Current Customer Feedback
(CF), Location (L), Response to Customer (RC), dan
Innovation (1) Umumnya kriteria yang berada di kuadran
ini memiliki pengaruh yang cukup besar bagi kriteria
lainnya, maka dari itu, kriteria di dalamnya bisa dikatakan
sebagai prioritas kedua untuk diimplementasikan oleh
perusahaan dalam pemilihan supplier

Kriteria pada kuadran 3 ini disebutkan sebagai
independent factor atau kriteria sendiri, dimana ciri pada
kriteria ini memiliki tingkat prominence yang rendah dan
relation yang rendah. Kriteria yang termasuk pada
kuadran ini kriteria yang tidak direkomendasikan untuk
diimplementasikan. Pada perhitunga metode DEMATEL,

tidak ada kriteria yang termasuk pada kuadran ini.
Umumnya kriteria yang berada di kuadran ini memiliki
tingkat  kepentingan yang rendah dan tidak
mempengaruhi kriteria yang lain, maka apabila terdapat
kriteria di dalam kuadran ini tidak direkomendasikan
untuk perusahaan dalam memilih supplier.

Kriteria pada kuadran 4 ini disebutkan sebagai
impact factor atau kriteria terdampak, dimana ciri pada
kriteria ini memiliki tingkat prominence yang tinggi dan
relation yang rendah. Kriteria yang termasuk pada
kuadran ini kriteria yang tingkat pengaruhnya kepada
kriteria lain lebih rendah jika dibandingkan dengan
kriteria pada kuadran 1 dan kuadran 2, artinya kriteria
yang termasuk kuadran ini tidak dapat diimplementasikan
secara langsung dengan kata lain harus dipengaruhi oleh
kriteria lainnya. Adapun kriteria yang termasuk pada
kuadran ini diantaranya Reputation (R), Purchasing Cost
(PC), dan Coorperation (C). Umumnya Kkriteria yang
berada di kuadran ini memiliki tingkat kepentingan yang
tinggi, maka para expert melihat kriteria-kriteria sebagai
prioritas, namun kriteria tersebut memberikan pengaruh
terhadap kriteria lain sangat rendah. Hal ini menunjukkan
jika perusahaan ingin mengimplemntasikan kriteria pada
kuadran ini saat pemilihan supplier maka tidak bisa
diimplementasikan secara langsung.

Adapun keterkaitan Strategic Purchasing
komponen kuadran Strategic dengan hasil prioritas
kriteria Supplier Selection yaitu, Rekomendasi bagi
perusahaan dapat melakukan hubungan partnership
dengan jangka waktu longterm dan midterm relationship
dengan supplier. Sesuai dengan hasil kuadran causal
diagram prioritas pertama ketika pemilihan supplier
berdasarkan kriteria supplier selection yaitu, Quality
(QL), Flexibility (F), Lead Time (LT). Kriteria Quality
merupakan kemampuan supplier untuk memberikan
bahan baku, komoditas yang tepat kualitas, maka Ketika
melakukan pemilihan supplier penting bagi perusahaan
untuk menjalin hubungan partnership Kkriteria utama
untuk dijadikan patokan dikarenakan spesifikasi
komponen pada kuadran ini sifatnya khusus. Mengingat
hubungan partnership memerlukan kepercayaan dan
komitmen antara kedua belah pihak maka perusahaan
turut harus melirik Kkriteria Flexibility mengingat supplier
berada di luar negeri, penting bagi perusahaan menilai
fleksibilitas supplier karena perusahaan memiliki sistem
bisnis make to order dan setiap komponen memiliki
spesifikasi khusus, maka kriteria ini prioritas yang perlu
dinilai. Mengingat spesifikasi komponen ini khusus dan
jarang ditemukan di pasar lokal, mengharuskan
komponen untuk beli di luar negeri untuk itu, penting
mempertimbangkan hal durasi dalam setiap pembelian
komponen, hal ini dikarenakan supply risk tinggi yang
terjadi pada komponen pada kuadran ini.

Rekomendasi prioritas kedua bagi perusahaan
sesuai dengan hasil kuadran causal diagram Kketika
pemilihan supplier berdasarkan kriteria supplier selection



yaitu, Current Customer Feedback (CF), Location (L),
Response To Customer (RC), Innovation (I). Kriteria
Current Customer Feedback turut menjadi prioritas dan
bahan pertimbangan perusahaan untuk memilih supplier
agar menjadi evaluasi bagi supplier, sehingga perusahaan
memiliki acuan untuk membangun Kembali hubungan
partnership dan menjalin kontrak dengan supplier di
masa yang akan datang. Mengingat perusahaan yang
bersifat make to order, diperlukan kemampuan
Innovation bagi supplier agar apabila sewaktu-waktu
didapatkan permintaan dilain spesifikasi awal Ketika
perusahaan membeli komponen sehubung itu pula
Response to Customer menjadi satu poin penting apabila
melihat respon aktif sehingga perusahaan akan
mendapatkan pengatahuan yang baik dan proaktif
memberikan informasi secara detail dari komoditas yang
dipesan. Menjadi bahan pertimbangan pula Location dari
pembelian komponen mengingat jenis perusahaan
menengah sehingga keterbatasan biaya yang dimiliki
menjadi indikator penting untuk dipertimbangkan. Hal ini
dikarenakan akan lokasi turut menentukan harga
komponen dimana akan terjadi biaya tambahan pada
proses administrasi ataupun proses logistic.

Berikut merupakan ringkasan rancangan ususlan
Strategic Purchasing dan Hasil Prioritas Kriteria Supplier
Selection.
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Gambar 3.13 Rancangan usulan Strategic
Purchasing dan Hasil Prioritas Kriteria Supplier
Selection.

4. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang
telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) 21 komponen Tower Lamp Hybrid tersebar melalui
empat kuadran matrix kraljic portofolio yang
masing-masing sebagai  berikut. Terdapat 8
komponen di kuadran non-critical terdiri dari Sander
Tubuler Tank, Fuel Cauge Tubular, Power Window
DC Motor, Suzi Coil, Socket 13 PIN Male, Socket
13 PIN Female, Cable (+) Motor, dan Cable (-)
Motor. Komponen yang berada pada kuadran ini
memiliki karakteristik utama berupa supply risk dan
profit impact yang rendah. Terdapat 2 komponen di
kuadran bottleneck terdiri dari Conext Gateaway dan
System Control Panel. Komponen pada kuadran ini
memiliki supply risk yang tinggi dan profit impact
yang rendah. Terdapat 3 komponen di kuadran
leverage terdiri dari Generator, Structure, dan Paket
Elektrik. Komponen yang ada di kuadran ini
memiliki karakter supply risk yang rendah dan profit
impact yang tinggi. Dan terdapat 8 komponen di
kuadran strategic terdiri dari engine, lithium battery,
solar panel, lampu LED, solar charge controller,
inverter, battery monitor, dan automatic generator
start. Komponen pada kuadran ini memiliki supply
risk dan profit impact yang tinggi.

2) Melihat proses purchasing komponen Tower Lamp
Hybrid yang dipilh perusahaan hanya menilai dari
fleksibilitas harga yang ditawarkan dan kualitas
bahan baku dari supplier. Maka usulan prioritas
kriteria supplier selction pada komponen kuadran
strategic berdasarkan Berdasarkan matrix 4 kuadran
causal diagram maka dapat diketahui prioritas
pertama kriteria supplier adalah Quality, Flexibility,
dan Lead Time, sedangkan kriteria yang menjadi
prioritas kedua adalah Current Customer Feedback,
Location, Response to Customer, dan Innovation.
Hasil proritas kriteria supplier selection untuk
mendukung proses purchasing untuk komponen
pada kuadran strategic mengingat komponen
kuadran tersebut mempunyai risiko pasokan yang
tinggi.

3) Setelah dilakukan depth interview mengenai 8
komponen kuadran strategic, diperoleh karakteristik
komponen yaitu Spesifikasi khusus, langka di pasar
lokal dan komponen di beli dari luar negeri,
terhambat Minimum Quantity Pembelian komponen,
dan Biaya Purchasing besar. Melirik dari
komplektisitas yang ada, direkomendasikan kenis
hubungan dengan supplier yang dapat diterapkan
oleh perusahaan yaitu partnership. Tipe kontrak
yang dapat diterapkan untuk seluruh komponen



dengan kontrak harga satuan dengan jangka waktu
longterm relationship. Metode pengadaan yang
dapat diterapkan untuk pembelian komponen yaitu
pemilihan supplier. Strategi operasional untuk
mendukung proses purchasing komponen adalah
perusahaan dapat membuat Framework criteria
priority of Supplier Selection, maintain strategic
partnership, Quality Assessment karena memiliki
spesifikasi khusus, dan memiliki Manpower dengan
kriteria good Communication skill and lobbying.
Berikut merupakan saran dari peneliti untuk perbaikan
pada penelitian selanjutnya:

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan model untuk Menyusun Variabel
Penelitian sehingga secara data lebih detail
proses eliminasi variabel dan variabel terpilih

2. Penentuan prioritas kriteria supplier selection
diteliti per komponen agar mendukung hasil
proses purchasing yang lebih detail

3. Melakukan perbaikan kuisioner tahap tiga
dengan menegaskan penilaian mengacu pada
komponen kuadran strategic agar mendapatkan
hasil data yang lebih valid
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